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TOKOH DAN P~tUSTI' iA 

D alam acara Pertemuan · · .. : · , , 
Sastrawan Jakarta '86 150 . :: H. Danarto, tak dapat nembang 

Tahun Perjalanan Polemik Ke· : ' ' 
budayaanl yang diselenggarakan di 
Taman Ismail Marzuki, tanggal 18 
s.d. 20 Maret, Haji Danarto pe· • 
ngarang buku Orang Jawa Naik · 
Haji muncul pada hari terakhir. · 
Sesudah pen yair Sapardi Djoko · -· . 
Damono bicara, tiba giliran . · · ' '· 
Danarto. Makalah ·yang ia bacakan, 
hanyalah merupakan kenangan 
masa kecil yang ditempa dalam . · . 
lingkungan dan kebudayaan Jawa. · 
· Sebelum Danarto bicara, penyair 

Sutarji Calzoem Bahri yang menjadi 
moderator dengan gayanya yang · 
khas, melemparkan gurat~an. " · · 
"Sebelum D<marto berbicara. saya · · 
harap bidang logistik menyediakan 
kopi. Kopi memang tidak ada 
hubungannya dengan polemik ke· 
budayaan, tetapi tanpa kopi, rasa· 
nya suasana diskusi kurang segar," 
katanya lewat mikropon. Hadirin · 
tertawa. · ' · 
· Danarto y~ilg 'penga~tin_ baruitu, · 
langsung menyela. · · · ... · · · · 

I "Jladahal, yang butuh kopi Sutarji 
btikan saya ... ," katanya yang di· 

I . sam but ger oleh hadirin. Makalah 
Danarto memang lain daripada · ' 

I yang lain. Ia menuturkan masa "· 
I keci1nya yang ind~h juga. u~ik. Ada 
· wabah pes, permaman Nm1k · · 

Towok, . menyan, cabai, sirih, lidi, · 
dan Jain-lainnya. · · · · · · ": · 

''Semangat masa kanak·kanak . 
saya, sebenarnya semangat kesu­
sastraan saya. Saya beringsut dari 
sisi ke sisi untuk mendapatkan 
pemandangan yang lebih baik dari 
sesala: lalu·lalang yang hingar . . 
bii1&ar," katanya. : .. · · ... · 
· Tak cuma cerita, Danarto juga 

menembang. Antara lain tembang 
yang diciptakan Sunan Kalijaga 
untuk meninabobokan anak. "Di 
zaman dE.hulu, untuk menidurkan · 
anak ada tembangnya: Kalau se·· 
karang, apalagi di Jakarta, kalau 
anak 'nangis langsung saja bapak· 
nya' bilang, gua ba~tln~( lui'' . kata'· ·:·. 
nya yang disambut ger oleh peserta 
d1skusi. · 

"Saya ini nggak bisa nembang, . 
maaf saja kalau suaraku sumbang. 
Suaraku ndak nyandak (tak · · 
sampai)" lanjutnya sambil nie­
na~an tawa. _•ISACHI(~to]. .Huta.soiti 
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